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ABSTRAK

Biji kabau merupakan salah satu sumber daya alam yang mempunyai manfaat
sebagai bahan pangan yang termasuk didalam suku Fabaceae dengan nama latin
Archidendron bubalinum telah dilakukan penelitian mengenai analisis kadar
fenolik dan flavonoid total ekstrak biji kabau dengan metode Spektrofotometer
UV-Vis. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenolik dan flavonoid
total dalam ekstrak biji kabau dengan metode ekstraksi maserasi dan ekstraksi
sinambung dengan menggunakan pelarut bertingkat yaitu N-heksana, etil asetat dan
etanol 96%. Hasil skrining fitokimia positif pada senyawa alkaloid, fenol, tannin,
kuinon, steroid,, mono/seskuiterpen dan saponin. Hasil penelitian menunjukan
kadar total fenol ekstrak biji kabau yaitu pada metode maserasi dan ekstraksi
sinambung dengan pelarut N-heksana, etil asetat dan etanol 96% secara berturut-
turut yaitu 1,917 gGAE/100g; 4,724 gGAE/100g; 6,614 gGAE/100g, dan pada
metode ekstraksi maserasi secara berturut-turut yaitu 5,986 gGAE/100g; 6,690
gGAE/100g; 8,371 gGAE/100g. Sedangkan pada penetapan kadar total flavonoid
pada ekstrak biji kabau pada metode maserasi secara berturut-turut yaitu 3,244
gQE/100g; 3,839 gQE/100g; 4,458 gQE/100g, dan pada metode ekstraksi
sinambung pada ekstrak biji kabau secara berturut-turut yaitu 2,675 gQE/100g;
3,294 gQE/100g; 3,814 gQE/100g.

Kata Kunci : Biji kabau, fenol, flavonoid



ABSTRACT

Kabau seeds are one of the natural resources that have benefits as foodstuffs
included in the Fabaceae tribe with the Latin name Archidendron bubalinum.
Research on the analysis of total phenolic and flavonoid levels of kabau seed extract
has been carried out using the UV-Vis spectrophotometer method. This study aims
to determine the total phenolic and flavonoid levels in the Kabau seed extract using
maceration extraction and continuous extraction using multilevel solvents, namely
N-hexane, ethyl acetate and 96% ethanol. The results of phytochemical screening
were positive for alkaloids, phenols, tannins, quinones, steroids. mono /
sesquiterpenes and saponins. The results showed the total phenol content of the
kabau seed extract, namely the maceration method and continuous extraction with
N-hexane, ethyl acetate and 96% ethanol solvents, respectively, namely 1,917
gGAE/100g; 4,724 gGAE/100g; 6,614 gGAE/100g, and the continuous extraction
method, respectively, are 5,986 gGAE/100g; 6,690 gGAE/100g; 8,371 gGAE/100g.
Meanwhile, the determination of total flavonoid levels in the cabau seed extract
using the maceration method were 3,244 gQE/100g; 3,839 gQE/100g; 4,458
gQE/100g. And the continuous extraction method for the Kabau seed extract were
2,675 gQE/100g; 3,294 gQE/100g; 3,814 gQE/100g.

Keywords: Kabau seeds, Phenols, Flavonoids
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